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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali konsep matematika yang terdapat dalam instalasi hidroponik. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka. Eksplorasi terbatas pada konten geometri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep matematika yang terdapat dalam instalasi hidroponik terdapat pada bahan dan bentuk 

instalasi hidroponik yang memuat unsur-unsur bangun ruang dimensi tiga tabung. Dengan demikian, instalasi hidroponik 

dapat dijadikan salah satu referensi media pembelajaran matematika yang berkaitan dengan aktivitas seharihari.  

  Kata kunci: Eksplorasi, Hidroponik, Bangun Ruang 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ratu ilmu dalam pendidikan. Matematika dianggap memiliki 

peranan penting karena matematika memajukan daya pikir seseorang dengan cara membiasakan 

seseorang untuk berfikir sistematis, menganalisis keadaan dan kreatif menemukan hal-hal yang 

logis untuk menyelesaikan berbagai masalah dikehidupan. Matematika tidak hanya sekadar untuk 

perhitungan saja melainkan juga telah banyak digunakan untuk perkembangan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya. Karena jantung dalam matematika adalah pemecahan masalah sehingga 

konsep dalam matematika bisa dijadikan dasar pengembangan ilmu pengetahuan lain.  

Salah satu cabang matematika yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari- hari adalah 

geometri. Geometri memiliki peranan penting dalam pondasi dasar yang mendukung penguasaan 

konsep aljabar, bilangan, aritmatika serta konsep matematika selanjutnya (Novita et al., 2018). 

Konsep geometri terhubung dengan konsep kehidupan sehari-hari dan sangat penting untuk 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, geometri merupakan suatu hal 

yang perlu untuk dipelajari dan dikuasai dalam pembelajaran matematika (Ayuningrum et al., 2019).  

Namun pada kenyataannya, siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam memahami 

materi geometri terlebih khusus dalam materi bangun ruang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rizki (2013) menyimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah matematika siswa pada materi geometri termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata 

75,69%. Hal ini disebabkan oleh objek dari geometri seperti titik, garis, dan bidang merupakan 

benda-benda pikiran yang sifatnya abstrak, sedangkan kemampuan siswa untuk berpikir abstrak 

tersebut masih kurang. Untuk itu proses pembelajaran perlu dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik, karena pengenalan konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak membuat 

siswa tidak mengetahui manfaat dari pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

membuat pembelajaran kurang menarik dan membosankan bagi peserta didik.  

Pembelajaran berbasis proyek sangat berpotensi besar untuk membuat pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik, khususnya di jurusan agribisnis 

tanaman pangan dan hortikultura. Dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta didik terdorong 

untuk lebih aktif dalam belajar karena instruktur atau guru berposisi di belakang dan peserta didik 

yang berinisiatif (Wahyu et al., 2018). Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk bekerja secara berkelompok atau secara individual dan memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan ide-ide dan solusi-solusi realistik, sehingga pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (Adhiyasa et al., 2019).  

Untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek tersebut, guru harus mengeksplor 

terlebih dahulu konsep geometri yang akan diterapkan pada pembelajaran. Dan pada hal ini, proyek 

yang akan dilakukan adalah pembuatan instalasi hidroponik. Hal tersebut juga didukung oleh 

pendapat Ni Wayan Suardiati et al., (2021) bahwasannya dengan menggunakan teknik hidroponik, 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Berdasarkan pemaparan diatas, 

peneliti akan menggali konsep matematika pada bab geometri dengan materi bangun ruang dimensi 

tiga pada instalasi hidroponik.  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka yang berisi teori-teori yang relevan 

dengan masalah-masalah penelitian. Sumber dari pustaka ini adalah atikel dari 8 jurnal. Penelitian 

ini lebih bersifat deskriptif, sehingga peneliti hanya mengumpulkan data-data yang bersifat fakta dan 

relevan dari berbagai artikel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil pengumpulan data pada penelitian ini, ditemukan dari bahan dan bentuk 

instalasi hidroponik yang sesuai dengan konsep geometri materi bangun ruang adalah sebagai 

berikut:  

Bahan pembuatan instalasi hidroponik  

Bahan pembuat instalasi hidroponik diantaranya:  

1. Pipa paralon berukuran 1,5 meter  

2. Net pot  

3. Kain Flanel  

4. Styrofoam  

5. Rockwool  

Sumber : (Nugraha, 2019)  

Pipa paralon merupakan bahan utama dalam pembuatan instalasi hidroponik.  

Pipa paralon berguna untuk menampung nutrisi dan juga untuk penadah tanaman.  

  

Gambar 1 Pipa paralon  

  
Berikut adalah pemodelan pipa paralon secara geometri bangun ruang  

 

Gambar 2 pemodelan pipa paralon secara geometri 
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Dari hasil analisis pada gambar 2, ditemukan adanya konsep geometri pada pipa paralon:  

 Sisi alas dan sisi tutup tabung  

 Selimut tabung  

 Jari-jari tabung  

 Diameter tabung  

 Tinggi tabung  

Bentuk Instalasi Hidroponik  

 

Gambar 3 bentuk instalasi hidroponik  

 

Gambar 4 pemodelan bentuk instalasi hidroponik secara geometri  

Dari hasil analisis pada gambar 4, ditemukan adanya konsep geometri pada bentuk instalasi 

hidroponik sebagai berikut:  
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 Sisi alas dan sisi tutup tabung  

 Selimut tabung  

 Jari-jari tabung  

 Diameter tabung  

 Tinggi tabung  

Namun pada bentuk instalasi hidroponik yang sudah dipaparkan, bentuk instalasi 

hidroponik menggabungkan 2 buah bangun ruang tabung dengan ukuran yang berbeda.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa adanya kesamaan dari bahan dan bentuk instalasi 

hidroponik. Selain itu, Fatimah et al., (2023) menyebutkan bahwa instalasi paralon dan teknis 

pengairan yang beragam merupakan media pembelajaran yang kaya untuk konten pembelajaran.  

KESIMPULAN  

Dalam pembahasan mengenai konsep geometri yang ditemukan pada instalasi 

hidroponik bahwa ada kesamaan unsur-unsur bangun ruang tabung antara bahan dan bentuk dari 

instalasi hidroponik itu sendiri. Bangun ruang tabung terdapat pada pipa yang digunakan sebagai 

bahan utama pembuatan instalasi hidroponik dan bentuk nyata pada instalasi hidroponik. Dengan 

demikian, instalasi hidroponik dapat dijadikan salah satu referensi media pembelajaran matematika 

yang berkaitan dengan aktivas sehari-hari. Terlebih lagi hidroponik bukanlah hal yang asing bagi 

peserta didik dengan keahlian agribisnis. Untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek 

tersebut, guru harus mengeksplor terlebih dahulu konsep geometri dari instalasi hidroponik.  

REKOMENDASI  

Dari hasil penelitian, media ini dapat dijadikan referensi untuk guru dalam pembelajaran 

matematika khususnya dalam materi bangun ruang.  
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